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A B S T R A K 

Karakter menjadi permasalahan yang tidak pernah usai, misalnya saja 
pelecehan seksual, bullying dan korupsi yang meraja rela dinegeri kita, hal 
ini mencerminkan bahwa minimnya kualitas karakter bagi manusia. 
Pendidikan diharapkan mampu menjadi solusi dalam pembentukan. Tujuan 
penelitian ini menganalisis karakter apa saja yang dapat terbentuk dengan 
mengintegrasikan pembelajaran PKn. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif yang 
bersifat penelitian lapangan (field research). Subjek penelitian ini berjumlah 9 
orang guru. Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive. 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, 
wawancara, serta dokumentasi. Instrument yang diguanakn untuk 
mengumpulkan data yaitu angket. Teknik yang digunakan untuk 
menganalsis data yaitu analisis dekriptif kualitatif. Prosedur penelitian ini 
mengunakan teknik analisis data yang berupa pengumpulan data, reduksi 
data, display data dan verifikasi data. Hasil penelitian yaitu pembelajaran 
PKn dengan mengintegrasikan nilai PKn bagi siswa dapat dikatakan berhasil 
dimana siswa memiliki krakter rasa toleransi, memiliki rasa persahabatan 
dan komunikasi serta siswa memiliki rasa cinta dan peduli terhadap tanah 
air.  Implikasi penelitian ini yaitu pembelajaran PKn sangat cocok diberikan 
kepada siswa untuk membangun karakter siwa yang positif.  
 

A B S T R A C T 

Character is a never-ending problem; for example, sexual harassment, bullying, and corruption that are 
rampant in our country reflect the lack of character quality for humans. Education is expected to be a solution 
in the formation. The purpose of this study is to analyze what characters can be formed by integrating Civics 
learning. This type of research is qualitative field research (field research). The subjects of this study 
amounted to 9 teachers. A sampling of data sources is done purposively. The methods used to collect data 
are observation, interviews, and documentation. The instrument used to collect data is a questionnaire. The 
technique used to analyze the data is qualitative descriptive analysis. This research procedure uses data 
analysis techniques in data collection, data reduction, data display, and data verification. The study results, 
namely Civics learning by integrating Civics values for students, can be said to be successful where students 
have the character of a sense of tolerance, a sense of friendship and communication, and students have a 
sense of love and care for the homeland. This research implies that Civics learning is very suitable for 
students to build positive student characters.  

 
1. PENDAHULUAN 

 Setiap dalam diri sesorang memiliki karakter yang berbeda-beda dan khas sehingga membedakan 
antara individu satu dengan yang lainnya.  Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas 
tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat dan negara (Dalmeri et al., 
2015; Lewis & Ponzio, 2016). Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan 
siap mempertanggungjawabkan akibat dari keputusan yang dibuatnya (Erliani, 2017; Putrayasa, 2017). Karakter 
dapat di bentuk melalui aktivitas yang tidak hanya sebatas kegiatan materi pembelajaran, namun harus adanya 
kegiatan pembiasaan yang dilakukan (Marhayani, 2016; Zahro et al., 2017). Hal ini seharusnya dapat diterapkan 
disuatu sekolah yang disebut sebagai program didalam sekolah tersebut. Karakter yang terbentuk itu tidaklah 
instan tetapi memiliki proses dan tindakan nyata yang dilakukan (Baehaqi, 2020; Novianti, 2017). Melalui proses 
inilah cara-cara jitu dapat dihadirkan pihak sekolah guna untuk mebentuk karakter yang diharapkan (Birhan et 
al., 2021; Singh, 2019). Karakter memiliki peran yang penting bagi siswa dalam kehidupan bermasyarakat agar 
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siswa mampu bersosialisasi dengan berbagai macam perbedaan, memiliki jiwa tangung jawab terhadap diri 
sendiri, serta mempersiapkan siswa untuk menghargai pihak lain (Budiwibowo, 2016; Nugrahani, 1386).  

Namun, karakter menjadi sebuah permasalahan yang terus terjadi dan ada yang menjadi persoalan yang 
seakan tidak akan pernah usai (Pane & Rina Patriana, 2016; Prasetyo et al., 2020). Krisis moral dan etika yang 
dialami bangsa kita saat ini sangatlah memprihatinkan. Keadaan ini menjadikan situasi menjadi lebih parah lagi, 
jika pemerintah tidak mengusahakan strategi dalaam jangka pendek dan panjang (Agnies zka Bates, 2019; Liang 
et al., 2021). Seperti yang kita ketahui bahwa kejujuran merupakan harta yang paling berharga dinegeri ini, 
bagaimana tidak akhir akhir ini korupsi semakin meraja lela dinegera kita seperti kasus korupsi bansos dana 
covid 19 pada wilayah jabotabek tahun 2020. Pada kasus ini menyeret nama menteri sisial RI nonaktif serta 
politikus PDI Juliari peter batubara di duga menerima uang sebesar 17 milyar dari dua paket dana bantuan 
bansos (Octavia, 2020).  Selain itu ada juga kasus korupsi proyek hambalang pada tahun 2009 yaitu sebagai 
peroyek pembangunan pusat pelatihan olahraga tingkat nasional dengan anggaran mencapai 1,75 trililiun yang 
terletak di bogor. Dari kasus korupsi ini maka dapat kita lihat bahwa memiliki pengetahuan saja tidaklah cukup 
perlu adanya karakter kejujuran yang tertanam yang menjadi pondasi dalam kehidupan (Khoiri et al., 2017; 
Ramdan & Fauziah, 2019; Suwartini, 2017).  

Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh informasi dari salah satu guru MI 01 Rejang Lebong, setelah 
proses penjelasan dalam materi pembelajaran dikelas guru menggabungkan berapa unsur pembelajaran yang 
telah dipelajari, misalnya saja dalam pembelajaran PKN menyatukan dengan ilmu sosial bagi siswa dan guru 
tidak hanya mengajarkan bela negara tetapi juga pembelajaran moral etika karakter bagi siswa dari 
pembelajaran PKN. Selain itu pihak sekolah sangat mendukung sekolah memberikan guru-guru pelatihan 
tentang integrasi pembelajaran yang diikut guru. Pembelajaran yang terjadi sudah semestinya memiliki timbal 
balik dari pembelajaran bukan hanya sebagai angka yang menjadi tolak ukur keberhasilan tetapi harus adanya 
aksi yang terjadi ketika siswa mendapatkan suatu pengetahuan baru (Pratama et al., 2021; Thoyyibah et al., 
2019). Misalnya saja di MI 01 Rejang Lebong telah adanya timbal balik antara pembelajaran dan tindakan nyata 
yang dilakukan seperti guru memberikan tugas mengenai gotong royong maka siswa diperintahkan untuk 
melaksanakan gotong royong, tetapi masih ada siswa yang tidak melaksanakan gotong royong. Kegiatan seperti 
ini adalah salah satu Pendidikan sikap (Dewi et al., 2013; Supardi, 2010). 

Pendidikan sikap adalah suatu kewajaran yang disebabkan oleh pilihan moral, perilaku dan sikap, 
orang-orang ini memiliki kualitas moral yang baik bahkan ketika tidak ada yang melihatnya (Dalmeri et al., 2015; 
Genc et al., 2018). Pendidikan karakter tidak hanya tentang perbuatan baik dan buruk, namun menanamkan 
kebiasaan berbuat baik dalam pembelajaran karakter agar siswa bisa mengetahui hal baik dan hal yang salah 
(Öztürk et al., 2020; Suryawati & Osman, 2018). Selain itu siswa dapat memilih dengan bijaksana hal yang 
dilakukan dan siap menerima resiko, mengontrol diri sendiri, bekerja keras, serta memiliki rasa kemanusian (Ma 
et al., 2020; Maulida et al., 2020; Nordlöf et al., 2019). Pendidikan karakter pada hakikatnya adalah pendidikan 
nilai yang ada pada individu dimana nilai menjadi suatu kulitas individu (Baehaqi, 2020; Novianti, 2017). 
Hakikat pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia menjadi manusiawi. Melalui pendidikan, potensi 
manusia akan tumbuh berkembang menjadi insan yang tertata pola pikirnya, termanifestasikan sikap dan 
tingkah laku baiknya (Pane & Rina Patriana, 2016; Prasetyo et al., 2020). Pendidikan mengarahkan manusia dari 
sebelumnya tidak mengetahui banyak hal menjadi tahu banyak, sebelumnya berperilaku kurang baik menjadi 
berperilaku baik. Pendidikan menfasilitasi manusia menjadi dewasa, bertanggung jawab, jujur, beradab, dan 
berkarakter (Liang et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan menyatakan bahwa guru dapat mengimplementasikan kurikulum 
2013 dalam membentuk karakter siswa pada pemebelajaran tematik-integratif. Dalam penelitian ini guru 
mempunyai strategi dalam membentuk karakter siswa, yaitu dengan cara pembiasaan, keteladanan dan 
kedisiplinan yang dapat diterapkan oleh siswa (Agnies zka Bates, 2019; D. P. Ningsih & Maulida, 2019). 
Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa guru dapat mementuk karakter siswa dengan memberikan 
pembelajaran yang positif (Alsabahi et al., 2021; Muhtar & Dallyono, 2020; Rosala & Budiman, 2020). Temuan 
penelitian lainnya juga menyatakan bahwa penanaman nilai-nilai karakter melalui pembelajaran PPKn (Dewi et 
al., 2019; Suprihatin, 2017). 

Tujuan penelitian ini menganalisis karakter apa saja yang dapat terbentuk dengan mengintegrasikan 
pembelajaran PKn. Peneliti perpandangan bahwa karakter yang terbentuk dapat melalui kebiasaan kebiasaan 
yang terjadi secara langsung sehingga ada kesambungan antara pemhaman teori didampingi dengan kegiatan 
pembiasaan yang dapat menunjang membantu dalam penanaman karakter siswa. Dalam pemeblajaran PKN 
banyak sekali pembelajaran yang dapat menjadikan siswa memiliki karakter yang baik tentu dalam hal 
menanamkan karateter terhadap peserta didik tidaklah mudah namu dapat dilakukan dengan kebiasaan-
kebiasan yang baik, misalnya saja dengan kegiatan berdoa sewaktu memulai dan selesai pembelajaran, sholat 
bersama disekolah, menghargai teman, mencintai perbedaan, adil dalam b eteman, didalam pembelajaran PKn 
terdapat materi tentang pancasila dimana dalamnya mengandung nilai-nilai nasionalisme yang harus dimiliki 
individu (Ikhsan, 2017; Sriyanto et al., 2019). 
 



Jurnal Mimbar PGSD Undiksha (2021) Vol. 9 No. 2 Tahun 2021 pp. 313-319 315 

 

 

 
 

Veni Veronica Siregar / Pembelajaran PKN Dengan Paradigma Integratif Guna Pembentukan Karakter Siswa 

2. METODE  

 Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat penelitian 
lapangan (field research). Dalam penelitian subjek penelitian berjumlah 9 orang yang terdiri dari guru wali kelas 
III dan siswa kelas III. Penelitian ini adalah pradigma integrasi nilai untuk membentuk karakter siswa yang 
dalam hal ini adalah siswa kemudian dengan melalui mata pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn).  
Kemudian untuk mendapatkan informasi, metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, 
wawancara, serta dokumentasi. Observasi yang berkaitan dengan pengamatan yang meliputi kegiatan dalam 
proses pembelajaran yang berlangsung, dengan mengunakan semua alat indera. Penelitian ini mengunakan 
pendekatan secara langsung dengan guru, wawancara juga perlu dilakukan untuk mendapatkan informasi 
mengenai bagaimana pelaksanaan program pendidikan karakter, karakter apa saja yang dapat terbentuk melalui 
pradigma integratif dalam pembelajaran PKn. Wawancara diperlukan untuk menemukan informasi yang terkait 
dengan bagimana pradigma integritas pembelajaran PKn yang dilakukan oleh guru dalam upaya membentuk 
karakter siswa. Wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan untuk medapatkan suatu informasi yang 
diperlukan, wawancara dapat dilakukan baik dengan secara langsung atau tidak langsung yang dilakukan dua 
individu atau lebih, didalam wawancara ada perbedaan kedudukan dimana pihak pertama disebut sebagai 
penaya dan pihak kedua dapat dikatakan sebagai pihak informasi. Selain itu penelitian ini memerlukan referensi 
sebagai sumber pendukung dalam penulisan ini untuk menganalisi pembelajaran PKn dengan pradigma 
integratif dalam pembentukan karakter siswa. Teknik yang digunakan untuk menganalsis data yaitu analisis 
dekriptif kualitatif. Adapun prosedur penelitian ini mengunakan teknik analisis data yang berupa pengumpulan 
data, reduksi data, display data dan verifikasi data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan beberapa temuan mengenai paradigma 

integratif dalam pembelajaran PKn. Guru dalam pembelajaran PKn memberikan pembahasan materi gotong 
royong yang mencerminkan karakter bangsa, sehingga siswa dapat menerapkan gotong royong didalam 
kehidupan mereka tanpa melihat ras, suku, agama dan budaya. Disekolah siswa melaksanakan gotong royong 
setiap hari jumat yang dinamakan jum’at bersih dengan adanya kegiatan ini siswa dapat memiliki rasa 
kepedulian terhadap lingkungan, adanya kerjasama yang dilakukan melatih siswa untuk selalu membantu 
sesama. Dalam pembelajaran PKn guru melakukan penggabungan misalnya pembelajaran tentang pancasila 
maka guru menanamkan unsur kehidupan nyata bagi siswa, yaitu bagaimana cara menghargai perbedaan yang 
ada dilingkungan bahwa semuanya sama tidak membeda-bedakan antar individu maupun kelompok, dengan 
cara menerima pendapat dari orang lain sehingga siswa mampu menghargai teman satu kelas yang memiliki 
berbagai macam ragam bahasa dan agama dalam hal ini mendapatkan hasil bahwa siswa memiliki rasa saling 
menghargai dan meghormati.  Dalam paradigma integratif upaya yang dilakukan guru dapat menghasilkan rasa 
empati bagi siswa yang dapat diterapkan didalam kehidupan nyata mereka, misalnya guru menggunakan media 
pembelajaran sebagai alat bantu dalam pembelajaran dengan memberikan video pembelajaran tentang 
bagaimana rasa cinta terhadap tanah air, bagaimana rasa saling menghormati, menghargai, menyayangi, saling 
tolong-menolong dari sebuah kisah perjuangan pahlawan terdahulu. Maka hasil yang diperoleh siswa akan 
memiliki rasa kepedulian terhadap siswa-siswi. Dengan begitu siswa memiliki rasa kepedulian yang dapat 
menjadikan siswa memiliki tempat dimasyarakat diterima dengan baik. 

Guru memiliki beberapa faktor penghambat dimana siswa terpengaruh didalam lingkungan diluar 
sekolah serta teman sebaya menjadi faktor penghambat, karenakan masih ada beberapa siswa yang tidak dapat 
melaksanakan prilaku yang baik dimana siswa tersebut masih sering membully teman kelasnya serta belum 
memiliki rasa empati untuk saling membantu, hal ini dikarenakan lingkungan yang mempengaruhi siswa. Selain 
itu untuk mendukung kekurangan maka guru dan pihak sekolah memberikan fasilitas yang diperlukan selain 
fasilitas pihak sekolah mmberikan kegiatan setaip jumaat pagi yaitu kultum pagi dimana setiap acara tersebut 
siswa diberikan arahan nasehat oleh para guru. Berdasarkan hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa dapat 
dikatakan integrasi pembelajaran PKn sudah dapat membentuk karakter siswa misalnya saja siswa tidak 
memandang golongan ras suku mereka tetap berteman saling membantu saling mengasihi, serta didalam 
kehidupan nyata siswa dapat menerapkan nilai dari pembelajaran PKn dengan membantu sesama tanpa 
memandang agama. Hal ini dapat menunjukan bahwa terbentuknya karakter siswa yaitu toleransi, 
sahabat/komunikasi, cinta tanah air dan peduli soslial selain itu ada juga yang mempengaruhi faktor pendukung 
dan penghambat misalnya saja lingkungan teman sebaya bisa menjadi penghambat dan peran orang tua bekerja 
sama dalam sebuah tim sekolah, mempunyai fasilitas dan motivasi menjadi pendukung dari terbentuknya 
karakter siswa dengan mengintegrasikan pembelajaran PKn.  
Pembahasan  

Pendidikan nilai-nilai yang terdapat didalam pancasila dalam mata pelajaran kewarganegaraan terdapat 
hubungan yang signifikan antara global dan pancasila dikarenakan nilai pancasila dapat dianggap mamppu 



Jurnal Mimbar PGSD Undiksha (2021) Vol. 9 No. 2 Tahun 2021 pp. 313-319 316 

 

 

 
JJPGSD P-ISSN: 2614-4727 E-ISSN: 2614-4735 

beradaptasi dengan perubahan jaman (Putri, 2018; Sudaryanti et al., 2015). Pendidikan Pancasila dan UUD 1945 
dicakup dalam pengetahuan PKn yang didalamnya menyangkut semua aspek dalam kehidupan bernegara 
menciptakan manusia berkarakter dalam dinamika kehidupan, serta mewujudkan nilai dalam kehidupan sehari-
hari (Buchori et al., 2017; Juneman et al., 2012). Dalam pembelajaran PKn ada empat pembahasan yaitu konsep 
nilai, moral dan norma. Nilai adalah suatu kualitas yang melekat yang ada didalam diri manusia dalam aspek 
kehidupan sebagai suatu aspek yang berharga serta bermanfaat (Mediatati & Suryaningsih, 2017; Sakaningsih et 
al., 2014). Moral merupakan perilaku yang dilakukan individu yang tolak ukurnya kebaiakan didalam kehidupan 
sehari-hari (Safitri et al., 2019; Winther-Lindqvist, 2020). Norma merupakan petunjuk yang ada didalam 
kehidupan bernegara misalnya norma agama, hukum kesopanan, dan kesusilaan. 

Nilai-nilai moral warga negara dalam mensosialisasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai peserta 
didik, termasuk nilai-nilai Pancasila atau unsur budaya bangsa (Iannuccilli et al., 2021; Pebriana, 2017). Nilai 
yang terkandung didalam Pancasila secara individu dapat sebagai cermin dalam kehidupan sehari-hari yang 
terlaknasanakan dalam bertindak dan berikap (Inanna, 2013; Khaironi, 2017). Didalam pembelajaran langsung 
pendidikan karakter bangsa diintegrasikan ke dalam seluruh mata pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran terpadu sehingga internalisasi nilai-nilai pembelajaran kepada peserta didik dapat dilakukan 
dapat dilakukan dalam seluruh kegiatan pembelajaran (Gönültaş et al., 2021; Panagopoulos et al., 2018). 
Disamping itu guru yang berperan sebagai barisan terdepan yang terlibat langsung dalam pembentukan 
karakter siswa tidak hanya mambu mencetak siswa yang memiliki pengetahuan tinggi tetapi siswa yang 
berkarakter (Farisia, 2016; Hafeez et al., 2020). 

Nilai karakter religius mewujudkan keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan diwujudkan dalam 
penerapan dokrin dan keyakinan agama serta perilaku menghargai perbedaan agama (Khoiri et al., 2017; 
Thoyyibah et al., 2019). Mempraktikkan sikap toleran terhadap pemeluk agama, pemeluk agama lain dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain. Nilai religius ini mencakup tiga dimensi hubungan, yaitu hubungan individu 
dengan Tuhan, hubungan individu dengan sesama, hubungan individu dengan lingkungan (Cahyaningrum et al., 
2017; Widodo, 2020). Hal ini menunjukkan nilai dari tokoh agama ini bertindak dalam cinta dan menjaga 
keutuhan ciptaanya. Nilai-nilai sub-agama meliputi cinta damai, tolenransi dan rasa hormat. Perbedaan 
keyakinan agama, keyakinan teguh, percaya diri, kesetraan antar pemeluk agama, anti bullying dan kekerasan, 
persahabatan, ketulusan, tidak ada paksaan, cinta lingkungan melindungi penjahat dan orang-orang yang 
terpinggirkan (Ghufron, 2010; Mustofa & Syafi’ah, 2018).  

Nilai kepribadian nasionalis adalah cara berpikir, berperilaku dan bersikap yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian dan rasa hormat sangat mementingkan bahasa tubuh, masyarakat, budaya, ekonomi dan 
politik nasional serta mendahulukan kepentingan nasional (Hasan, 2012; Rosala & Budiman, 2020). Sub nilai 
nasionalisme meliputi penghargaan terhadap budaya bangsa sendiri, pemeliharaan kekayaan budaya bangsa, 
rela berkorban, berani mengungguli, berprestasi, cinta tanah air, peduli lingkungan, taat hukum, menghargai 
keragaman budaya, suku dan agama (Marshel & Ratnawulan, 2020; Stupar-Rutenfrans et al., 2021). Nilai 
kepribadian mandiri adalah sikap dan perilaku. Mengandalkan orang lain dan menggunakan semua energi, 
pikiran. Saatnya mewujudkan harapan, impian dan cita-cita. Sub nilai mandiri meliputi etika profesi (kerja 
keras), keuletan ketekunan, efektivitas tempur, profesionalisme, kreativitas, keberanian, dan kehadiran 
pembelajaran seumur hidup. Nilai karakter gotong royong mencerminkan perilaku hormat dan semangat gotong 
royong untuk memecahkan masalah Bersama (Y. Ningsih, 2018; Widodo, 2020). Nilai-nilai pada diri manusia 
dapat dilihat dari tingkah-laku. Berdasarkan analisis tersebut, pendidikan merupakan jalan pertama untuk 
membentuk sikap bangsa. Pengetahuan sikap bangsa melihat dari pengetahuan dapat dicapai dengan 
memasukkan penilaian sikap ke dalam pelajaran yang diberikan di sekolah (Thoyyibah et al., 2019; Zaini & Dewi, 
2017). 

 

4. SIMPULAN 

Integrasi dalam pembentukan karakter melalui pembelajaran PKn dapat menjadi salah satu strategi 
pada pembentukan. Dalam pendidikan tidak hanya dengan materi pendidikan yang mesti ditanamkan tetapi 
harus adanya upaya karakter yang terbentuk dari peserta didik, agar dapat memiliki kesempirnaan tujuan 
pendidikan yang utuh. Sudah semestinya pendidikan melahirkan jiwa yang tangguh dalam segala aspek 
pengetahuan serta tangung jawab yang dimiliki individu. Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat 
menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya. 
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